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MOTTO

_The book creates meaning, the meaning creates life_
“Buku memproduksi makna, sementara makna menciptakan kehidupan”

Roland Barthes, The Pleasure of the Text: 1973
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Abstrak

Yusuf, Muhammad. NIM. 18204020023. Transmisi Nilai Budaya dan
Ideologi Masyarakat Arab dalam Buku Al-‘4rabiyyah Baina Yadaik (Analisis
Semiotik Roland Barthes). Tesis Program Pascasarjana Pendidikan Bahasa Arab
(PBA) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021. Pembimbing: Dr. H. Maksudin,
M.Ag.

Buku Al- ‘4rabiyyah Baina Yadaik yang disusun untuk pemelajar bahasa
Arab non-native mengandung nilai budaya dan ideologi masyarakat Arab.
Eksistensi keduanya dalam buku ini perlu diberikan atensi mengingat peran buku
Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik sebagai instrumen yang mempunyai potensi positif
pun negatif dalam mempengaruhi pemelajar. Pada satu sisi, aspek budaya
masyarakat Arab merupakan hal yang penting karena dapat memberikan bekal
kompetensi pragmatik, sementara aspek ideologi yang dicitrakan dengan faham
salafi dinilai tidak kompatibel bagi iklim pendidikan bahasa Arab di Indonesia.
Oleh karenanya, penelitian ini hendak mengkaji nilai budaya dan ideologi yang
ditransmisikan dalam buku Al- ‘Arabiyyah Baina Yadaik ini.

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan dengan objek material
buku Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik, Sementara objek formalnya berkaitan dengan
nilai budaya dan ideologi masyarakat Arab, Serta teori semiotika Roland Barthes.
Objek penelitian tersebut didapatkan dengan menggunakan tekhnik dokumentasi.
Adapun analisis isi (content analysis) merupakan teknik yang digunakan untuk
menelaah dan menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.

Adapun hasil dari penelitian ini sebagai berikut: 1) Nilai budaya
masyarakat Arab yang terdapat dalam buku Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik dengan
pembacaan semiotik Roland Barthes terdiri dari: a) Budaya kolektif, hal itu ditandai
dengan adanya ekspresi budaya yang bertujuan untuk menjaga hubungan dengan
orang lain, hubungan emosional merupakan sesuatu yang penting, dan curah
pendapat yang menempatkan pendapat kelompok lebih tinggi daripada pendapat
individu; b) Budaya high power distance, hal itu ditandai dengan adanya faham
favoritisme dan adanya konvensi masyarakat berkaitan dengan norma kehidupan
bernegara yang terefleksi dari adanya birokrasi; ¢) Budaya konteks tinggi, hal itu
ditandai dengan penempatan bahasa non-verbal sebagai komponen penting dalam
proses komunikasi atau interaksi di antara mereka; d) Budaya polikrinik, hal itu
ditandai dengan kecenderungan masyarakat yang fleksibel terhadap waktu; 2) Nilai
ideologi salafi yang terdapat dalam buku Al-‘4rabiyyah Baina Yadaik dengan
pembacaan semiotik Roland Barthes terdiri dari: a) Larangan bagi ustadzah
mengajar siswa laki-laki yang sudah baligh dan larangan bagi ustadz mengajar siswi
perempuan yang sudah baligh; b) Larangan bagi perempuan memakai celana
pantalon yang dianggap menyerupai celana yang lazim digunakan oleh laki-laki; c)
Kebolehan berpoligami secara mutlak, yang menganggap bahwa situasi dhorurot
dan keadilan bukan merupakan syarat sahnya hukum dalam berpoligami, namun
hanya sebatas syarat agama.

Kata Kunci: Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik, Budaya Masyarakat Arab, ldeologi
Salafi, Semiotika Roland Barthes



Abstract

Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik book which was compiled for non-native
Arabic learners contains cultural values and ideology of the Arab community. The
existence of “both” in this book needs to be given the attention remembering the
role of Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik book as a “tool” that has a positive and
negative potential in influencing students. On one hand, the cultural aspects of Arab
society are important because they can provide pragmatic competence, while
ideological aspects imaged with the Salafi ideology are considered incompatible for
the climate of Arabic language education in Indonesia. Therefore, this research
intends to examine the cultural and ideological values of the Arab community
transmitted in Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik book.

This research uses the literature method with the material object Al-
‘Arabiyyah Baina Yadaik book. While the formal object is related with cultural
values and ideologies of Arab society, and Roland Barthes’s semiotic theory. All
research objects were obtained using documentation techniques. The content
analysis (content analysis) is a technique used to examine and answer the
formulation of the problem in this study.

The results of this study indicate that: 1) The cultural values of Arab
society contained in Al- ‘Arabiyyah Baina Yadaik book based on semiotic Roland
Barthes consist of: a) Collective culture, it is characterized by the existence of
cultural expressions aimed at maintaining relations with other people, emotional
connection is important, and brainstorming puts group opinion higher than
individual opinion; b) Culture of high power distance, it is marked by the
understanding of favoritism and the existence of community conventions related to
the norms of state life which are reflected in the existence of bureaucracy; c) High
context culture, it is characterized by the placement of non-verbal language as an
important component in the process of communication or interaction; d) Polycratic
culture, it is characterized by the tendency of people to be flexible with time; 2) The
value of ideology Salafi contained in Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik book based on
semiotic Roland Barthes consist of: a) the prohibition of man teaching female
students and women teaching male students; b) Prohibition of women wearing
trousers that are considered to resemble the pants commonly used by men; c¢) The
absolute ability of polygamy, which considers that the necessary situation and
justice is not a legal requirement for the law in polygamy, but only limited to
religious conditions.

Keywords: Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik ; Culture of the Arab Community, Salafi
Ideology, Roland Barthes Semiotics



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/1987

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
A Zal A Zet (dengan titik di atas)
Y Ra R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)

Xi



L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Qi

S Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

0 Nun N En

o Ha H We

3 Wau w Ha

e Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

(pasalia Ditulis Muta’aqqidin
e Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutoh
1. Bila dimatikan ditulis h
A Ditulis Hibah

Xii




SSE

Ditulis

Jizyah

Keterangan:

Ketentuan ini tidak diperlakukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa Indonesia, seperti: sholat dan zakat, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya.

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h

NRPENERES

Ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutoh hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dammah

ditulis t atau h

Dl BlS Ditulis Zakatul fitri
Vokal Pendek
Jas Ditulis a
S5 Ditulis i
Laxy Dammah Ditulis u
Vokal Panjang
Fathah + ya’ mati (a)
s ditulis yas’a
Kasroh + ya’ mati (1)
@S ditulis karim

Xiii




Dammah + ya’ mati (i)

ua R ditulis furad

Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati ditulis ai
K& ditulis bainakum
Fathah + wawu mati ditulis au
J3 ditulis gaulum

Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
aill ditulis a’antum
e ditulis u’idat
a3 K% ol ditulis la’in syakartum

Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila ditkuti huruf gomariyah

Ol A ditulis al-qur’an

bl ditulis al-qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya.

Lol ditulis as-sama’
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e

ditulis

asy-syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

sl 552

ditulis

zaw1 al-furid

Al Jal

ditulis

ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa dan peradaban manusia merupakan dua entitas yang saling terkait.
Pada satu sisi, peradaban manusia merupakan “wadah” bagi eksistensi sebuah
bahasa. Tanpa wadah tersebut, kelestarian bahasa tidak akan pernah terwujud. Di
sisi lain, manusia memerlukan bahasa sebagai media dalam menyampaikan
gagasan, fikiran, perasaan, dan keinginan. Bahasa adalah tanda yang jelas dari
kepribadian yang baik pun buruk, simbol yang eksplisit dari komunitas dan bangsa,
ikon yang transparan dari budi kemanusiaan.! Dengan demikian, setiap manusia
lazimnya memiliki dan menggunakan bahasa. Tidak ada peradaban manusia tanpa
bahasa, dan tidak ada bahasa tanpa “wadah” atau peradaban manusia itu sendiri.?

Afirmasi peran bahasa dalam kehidupan manusia diajukan oleh banyak ahli.
Alesaandro Duranti misalnya, yang mengatakan bahasa adalah alat untuk
mengekspresikan diri, alat berkomunikasi, alat untuk mengadakan integrasi dan
beradaptasi sosial dalam lingkungan tertentu, dan sebagai alat untuk melakukan
kontrol sosial. Dalam narasi yang lain, Nabil Ali menyatakan bahwa bahasa
berfungsi sebagai alat berfikir, alat kreatifitas, alat pengembangan otak, dan alat
pengembangan wacana.® Fathul Mujib berpendapat bahwa bahasa berfungsi

sebagai alat untuk membina hubungan dan kerjasama, mengadakan transaksi, dan

1Samsuri, Analisis Bahasa (Jakarta: Erlangga, 1991), 4.

2Soeparno, Dasar-dasar Linguistik Umum (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), 5.

3Muhajir, Arah Baru Pengajaran Bahasa Arab: Filsafat Bahasa, Metode Dan
Pengembangan Kurikulum (Yogyakarta: FITK-UIN Sunan Kalijaga, 2017), 108-112.



melaksanakan kegiatan sosial.* Senada dengan pendapat di atas, Djamarah
mengatakan bahwa bahasa merupakan sarana yang efektif untuk menjalin
komunikasi sosial. Tanpa bahasa, komunikasi tidak akan dapat dilakukan dengan
baik dan interaksi sosial pun tidak akan pernah terjadi, karena hanya dengan bahasa
seseorang dapat menyampaikan maksudnya kepada orang lain.> Sementara itu,
fungsi bahasa dalam perspektif Chaedar Wasilah adalah alat untuk berfikir, alat
untuk memenuhi kebutuhan dasar, alat untuk berekspresi, media penghubung antar
kelompok, simbol agama, alat transfer pengetahuan, alat pemersatu, dan sebagai
alat politik.® Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat diambil sintesa bahwa bahasa
berfungsi sebagai alat berfikir, alat untuk berekspresi, alat komunikasi, alat untuk
memenuhi kebutuhan dasar, alat untuk bersosial, alat untuk kontrol sosial, alat
transfer ideologi, alat transfer kebudayaan, alat transfer ilmu pengetahuan, dan alat
untuk berpolitik.

Peran strategis bahasa di atas dalam konteks nasional direspon dengan
pendisposisian bahasa sebagai salah satu media dalam membangun peradaban.
Bahasa menjadi alat bagi proyeksi jangka panjang pun pendek pemerintah dalam
memproduksi sumber daya manusia yang berkemajuan, sehingga mampu bersaing
dalam konteks global.” Oleh karenanya, mempelajari bahasa merupakan fenomena

lazim yang juga ditemukan di Indonesia. Salah satu bahasa yang memberikan corak

“Fathul Mujib, Rekonstruksi Pendidikan Bahasa Arab: Dari Pendekatan Konvensional
Ke Integratif Humanis (Yogyakarta: Bintang Pustaka Abadi, 2010), 9.

SSyaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 46.

8Chaedar Alwasilah, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), 22-24.

"Fathul Mujib, Rekonstruksi Pendidikann Bahasa Arab, . 73.



terhadap fenomena tersebut adalah bahasa Arab. Bahasa ini menjadi salah satu
bahasa yang mempunyai posisi penting dalam kurikulum pendidikan nasional.
Urgensi bahasa Arab dalam pendidikan nasional tidak bisa dilepaskan dari
fakta yang menunjukkan bahwa Indonesia didominasi oleh masyarakat yang
beragama Islam. Di samping itu, label bahasa Internasional yang dimiliki bahasa
Arab juga memungkinkannya diposisikan sebagai media komunikasi ilmu dan
tekhnologi, kebudayaan nasional, alat komunikasi dalam masyarakat global, alat
komunikasi dalam hubungan bilateral antar negara pada urusan politik, ekonomi,
dan sosial.2 Dalam narasi yang lain, Fachrudin menjelaskan bahwa bahasa Arab
merupakan bahasa yang mempunyai paling banyak predikat, di antaranya bahasa
semit, bahasa kitab suci, bahasa ideologi umat Islam, bahasa persatuan pada lebih
25 negara di timur tengah, bahasa internasional, bahasa warisan sosial budaya, dan
bahkan menjadi satu-satunya bahasa yang mempunyai “garansi abadi”.® Sementara
itu, Wahab menjelaskan bahwa dalam konteks modern, bahasa Arab juga menjadi
salah satu bahasa yang kompatibel dengan dinamika perkembangan pengetahuan
dan tekhnologi, sehingga mampu mengakomodir kebutuhan para penggunanya
untuk diterapkan dalam berbagai bidang. Kompatibilitas tersebut merupakan
implikasi dari karakteristik bahasa Arab yang elastis, mempunyai sistem analogi

dan derivasi yang komprehensif, dan memiliki perbendaharaan kosakata yang

8Imelda Wahyuni, “Bahasa Arab dalam Konteks Simbol Agama: Analisis terhadap
Tujuan Pembelajaran pada Perguruan Tinggi Islam”, Zawiyah: Jurnal Pemikiran Islam 3(2), 2017.,
79.

°Aziz Anwar Fachrudin, Pengantar Sejarah dan Madzhab Linguistik Arab (Sidoarjo:
Lisan Arabi, 2017), 14-15.



kaya.'® Dengan berbagai karakteristik dan fungsi bahasa Arab di atas, lazim bila
bahasa Arab menjadi bagian dalam sistem pendidikan di Indonesia, mulai dari
tingkat dasar sampai perguruan tingginya.

Pembelajaran bahasa Arab sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional
diharapkan berjalan optimal. Efektifitas pun efesiensi di dalamnya menjadi hal yang
harus selalu diupayakan. Sinergitas dari berbagai pihak merupakan sebuah
keniscayaan. Bagi pemerintah, pembenahan kurikulum pendidikan bahasa Arab
menjadi keharusan. Bagi lembaga pendidikan, mengemas kebijakan pemerintah
adalah kewajiban dengan mewadahi dan memfasilitasi seluruh langkah peningkatan
sumber daya manusia dan segenap medianya. Bagi tenaga pendidikan, arah
kebijakan pemerintah dalam peningkatan dan upaya institusi pendidikan dalam
menerjemahkannya harus diejawantahkan dengan menajamkan skill ke bahasa-
araban dan kepiawaian melakukan pembelajaran, bereksplorasi dengan melakukan
kajian-kajian dan terlibat dalam penelitian-penelitian ilmiah kebahasa-araban.!
Dalam narasi yang lain, Syamsuddin berpendapat bahwa untuk mencapai
keberhasilan proses pembelajaran bahasa Arab, perlu diperhatikan fasilitas fisik
yang baik dan memadai, tujuan yang jelas, guru yang qualified, lingkungan yang
favorable, siswa yang siap menerima pembelajaran, pengaturan penyelenggaraan
yang baik, dan buku teks yang baik.'?> Sementara itu, Muhajir berpendapat bahwa

keberhasilan pembelajaran bahasa Arab ditentukan oleh banyak komponen yang

®Muhbib Abdul Wahab, “Peran Bahasa Arab dalam Pengembangan Ilmu dan Peradaban
Islam”, Arabiyat: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 1 (1), 2014., 2-3.

“Acep Hermawan, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Arab dengan Pendekatan
Komunikatif-Interaktif (Bandung: Alfabeta, 2018), 9.

12Syamsuddin, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab: Analisis Text Book Bahasa Arab
(Yogyakarta: Sumbangsih Offset, 1988), 13.



saling terintegrasi satu dengan yang lainnya. Di antara komponen-komponen itu
adalah tujuan, materi, metode, sumber belajar, media pembelajaran, interaksi
belajar-mengajar, evaluasi hasil belajar, siswa dan guru.*®

Komponen primer pembelajaran bahasa Arab sebagaimana yang telah
dijelaskan salah satunya merupakan buku ajar. Hal itu dikarenakan cakupan bahasa
dan budaya yang ada di dalamnya berpotensi dapat merealisasikan tujuan
pembelajaran. Partikel-partikel buku ajar dapat mentranfer beragam pengalaman
pun pengetahuan yang dapat mengembangkan kompetensi siswa dalam mengkritisi
dan menyikapi fenomena yang terjadi. Di samping itu, paradigma pun ideologi juga
dapat ditransmisikan di dalamnya. Oleh karenanya akan berimplikasi pada sudut
pandang pemelajar.* Pendapat lebih detail disampaikan oleh Mansur Muslich yang
menjelaskan bahwa di samping memiliki urgensi bagi pemelajar, buku ajar juga
dapat difungsikan oleh guru pun orang tua pemelajar. Bagi orang tua misalnya,
dengannya dapat memberikan arahan kepada anaknya bila yang bersangkutan
kurang memahami materi dalam proses pembelajaran formal. Sementara bagi guru,
materi yang terkandung di dalamnya dapat dijadikan salah satu pilihan dalam proses
pembelajaran di kelas.*® Di sisi lain, tidak sedikit akademisi pun praktisi pendidikan
yang “meragukan” peran penting buku ajar dalam proses pembelajaran. Sikap

tersebut didasarkan pada realitas yang sejauh ini mewarnai kultur pendidikan

BMuhajir, Arah Baru Pengajaran Bahasa Arab. , 6.

“Abdulloh al-Gholi dan Abdul Hamid Abdulloh, Menyusun Buku Ajar Bahasa Arab
(Padang: Akademia Permata, 2012), ix-xi. Lihat juga dalam Wahyu Wibowo, Penulisan Buku Ajar
Perguruan Tinggi: Hakikat, Formulasi, dan Problem Etisnya (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2016), xi.

> Mansur Muslich, Text Book Writing: Dasar-dasar Pemahaman, Penulisan, dan
Pemakaina Buku Teks (Yogyakarta: Arruzz Media, 2009), 56-57.



nasional, diantaranya buku ajar sedikit memberikan atensi terhadap distingsi
individu, konteks dan bahan ajar di dalamnya sering tidak kompatibel dengan
lingkungan pemelajar, dan materi di dalamnya sering bersifat ambigu. Bertitik dari
pendapat ahli di atas, dapat diambil sintesa bahwa peran buku ajar akan berjalan
optimal bila disusun berdasarkan prinsip-prinsip primer, seperti asas budaya, asas
bahasa, asas psikologi, pun asas pedagogi. Hal ini senada dengan pendapat al-Ghali
yang menganalogikan buku ajar sebagai pisau bermata dua yang mempunyai
potensi potensi positif pun negatif, sehingga meniscayakannya agar dibuat dan
digunakan oleh ahlinya.’® Dengan demikian betapa pentingnya arti buku ajar,
khususnya untuk pembelajaran bahasa Arab bagi non-Arab seperti di Indonesia.
Ragam buku ajar eksis dalam khazanah pendidikan bahasa Arab di Indonesia.
Buku tersebut disusun oleh akademisi dan praktisi lokal ataupun interlokal. Ta 'lim
al-Lughoh al- ‘Arabiyyah dan al- ‘Arabiyyah Lak merupakan contoh buku ajar yang
ditulis ahli dalam negeri yang banyak digunakan dalam proses pembelajaran bahasa
Arab. Sementara buku ajar yang disusun oleh ahli non-pribumi diantaranya: al-
‘Arabiyyah I al-Nasyi'in, al- ‘Arabiyyah Jisr li al-Saqafah al-Islamiyah, Qird’ah
ar-Rasyidah, dan Al- ‘Arabiyyah Baina Yadaik . Merespon posisi strategis buku ajar
dalam proses pembelajaran bahasa Arab, banyak para ahli yang mengkajinya
dengan berbagai pendekatan. Hal itu merupakan bentuk upaya agar buku ajar

bahasa Arab terus mengalami perbaikan. Misalnya kajian terhadap komponen buku

Abdulloh al-Gholi dan Abdul Hamid Abdulloh, Menyusun Buku Ajar Bahasa Arab, .
Xi.



ajar yang meliputi analisis kesalahan,'” analisis desain,® analisis isi,*® analisis
konstranstif dalam buku ajar.?® Di samping itu, tidak sedikit ahli yang
mengidentifikasi buku ajar dalam dataran praktis, salah satunya menakar
efektifitasnya dalam proses pembelajaran bahasa Arab.?*

Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik merupakan buku ajar bahasa Arab yang ditulis
ahli dari Saudi Arabia. Buku yang disusun oleh Abdurrohman ibn lbrohim al-
Fauzan, Mukhtar Thohir Husain, dan Muhammad Abdul Kholig Muhammad
Fadhol ini diperuntukkan bagi pemelajar non-Arab. Keberadaan buku ini dalam
ruang pembelajaran telah mengundang atensi akademisi pun praktisi pendidikan
bahasa Arab. Pada satu sisi, desain penulisan yang telah memenuhi Kkriteria
penulisan buku ajar bahasa Arab dijadikan salah satu dasar dalam memberikan nilai
positif terhadap buku ini. Hal ini sebagaimana penelitian Saiful Amien yang
menyatakan bahwa desain penulisan buku ini telah sesuai dengan standarisasi
penulisan buku ajar bahasa Arab. Hal tersebut didukung aspek visual yang turut

menyertai presentasi materi.?> Di samping itu, aspek kebudayaan juga turut

7Salah satunya penelitian Toto Suharto dan Ahmad Fauzi, Analisis Kesalahan Sintaksis
Buku Teks Bahasa Arab Untuk Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (Jurnal: Arabiyat, VVol. 4, No.
1, 2014)

183alah satunya penelitian Mukroji, Analisis Desain Pesan Dan Materi Pembelajaran
Bahasa Arab Dalam Buku Ajar Durus al-Mufradat wa al-Muhadatsah al-Arobiyah (Jurnal: jurnal
Kependidikan Vol. 1, No. 1, 2013)

195alah satunya penelitian Sutri Ramah dan Miftahur Rahman, Analisis Buku Ajar Bahasa
Arab Madrasah Aliyah Kurikulum 2013 (Jurnal: Arabiyatuna, Vol. 2, No. 2, 2018)

25alah satunya penelitian Tajudin Nur, Analisis Kontrastif Dalam Studi Bahasa (Jurnal:
Arabiyat, Vol. 2, No. 1, 2016)

ZSalah satunya penelitian Melani Albar, Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab
Berbasis Multimedia Interaktif Kelas V MIN Druju Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang,
Thesis (Malang: Pascasarjana UIN Maliki, 2014)

22Gaiful Amien, “Analisis Desain Pesan Pembelajaran Bahasa Arab Dalam Buku Ajar
Al-‘4rabiyyah Baina Yadaik Level I,” Progresiva 4, no. 1 (2010), 122.



diinternalisasikan dalam buku ini.?®> Aspek budaya mempunyai posisi penting
dalam mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran bahasa Arab. Berbagai
variabel yang berkaitan dengan budaya masyarakat Arab perlu dipelajari dalam
rangka mendapatkan kompetensi pragmatik dalam pembelajaran bahasa Arab.?
Intensi terhadap budaya masyarakat Arab dalam buku ini perlu dilakukan. Hal itu
dikarenakan informasi tentang budaya masyarakat Arab yang disajikan dalam buku
ini banyak yang bersifat eksplisit, salah satunya dengan menggunakan gambar. Di
samping itu, diseminasi ideologi keagamaan masyarakat Arab juga secara tidak
langusng ditemukan dalam buku ini.®® Atensi terhadapnya perlu dilakukan
mengingat ideologi keagamaan masyarakat Arab yang dicitrakan dengan faham
salafi-wahabi?® kurang kompatibel bagi masyarakat Indonesia. Hal ini sekaligus
menjadi kritik terhadap eksistensi buku Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik dalam
khazanah pendidikan bahasa Arab di Indonesia. Bertitik dari narasi di atas, kajian
terhadap aspek budaya dan ideologi keagamaan masyarakat Arab yang
ditransmisikan dalam buku Al- ‘Arabiyyah Baina Yadaik menjadi poin yang hendak
penulis lakukan dalam penelitian ini.

Identifikasi terhadap budaya dan ideologi masyarakat Arab yang

ditransmisikan dalam buku Al-‘4rabiyyah Baina Yadaik membutuhkan penelaahan

2 Lihat dalam pengantar Abdurrohman ibn lbrohim al-Fauzan, Mukhtar Thohir Husain,
dan Muhammad Abdul Kholig Muhammad Fadhol, Al- ‘Arabiyyah Baina Yadaik .: Kitab at-Thalib
1-3 (Saudi Arabia: Al-Arabiyah Li al-Jami’, 2007)

2Ahmad Abdel Tawwab Sharaf Eldin, “Teaching Culture in the Classroom to Arabic
Language Students,” International Education Studies 8, no. 2 (2015), 113-120.
https://doi.org/10.5539/ies.v8n2p113., him. 114.

% Lihat dalam penelitian Ubaidillah, “Nilai-Nilai Ajaran Salafi Dalam Buku Ajar Bahasa
Arab Al-sArobiyah Baina Yadaik (Analisis Semiotik Roland Barthes),” Adabiyyat 8, no. 1 (2014)

2 ihat dalam Syaikh Idahram, Sejarah Berdarah sekte Salafi Wahabi (Yogyakarta: PT
LKiS Printing Cemerlang, 2011), 26.



secara kritis dan mendalam. Hal itu dikarenakan kedua aspek tersebut disajikan
secara ekplisit. Dengan kata lain, transmisi keduanya dalam buku Al- ‘Arabiyyah
Baina Yadaik dilakukan dengan menggunakan simbol atau tanda, baik secara
verbal pun non-verbal. Oleh karenanya, teori semiotika merupakan salah satu pisau
analisis yang bisa digunakan untuk menelaah keduanya. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan semiotika model Roland Barthes. Pemilihan ini berdasar
pada kesesuain model ini dengan penelitian yang hendak penulis lakukan, di mana
pendekatan struktural Barthes interpretasinya berada pada orientasi pembaca. Di
samping itu, konsep simbol dalam perspektif Barthes mengakomodir jenis verbal
pun non-verbal. Oleh karenanya, konsep semiotik Barthes ini kompatibel dengan
kebutuhan penelitian yang hendak dilakukan. Dengan demikian, kajian yang
hendak penulis lakukan dapat dideskripsikan sebagai berikut: Transmisi Nilai
Budaya dan ldeologi Masyarakat Arab dalam Buku Al-‘Arabiyyah Baina

Yadaik (Analisis Semiotik Roland Barthes).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah
dalam penelitian ini dapat dideskripsikan sebagai berikut:
1.  Bagaimana nilai budaya masyarakat Arab yang terkandung dalam kitab
Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik karya Abdurrohman bin lbrahim al-

Fauzan dkk, dalam perspektif semiotika Roland Barthes?
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2. Bagaimana nilai ideologi masyarakat Arab yang terkandung dalam
kitab Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik karya Abdurrohman bin Ibrahim al-

Fauzan dkk, dalam perspektif semiotika Roland Barthes?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan dari
penelitian ini dapat dinarasikan sebagaimana berikut:
1.  Mengetahui nilai budaya masyarakat Arab yang terkandung dalam
kitab Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik karya Abdurrohman bin Ibrahim al-
Fauzan dkk, dalam perspektif semiotika Roland Barthes.
2. Mengetahui nilai ideologi masyarakat Arab yang terkandung dalam
kitab Al- ‘Arabiyyah Baina Yadaik karya Abdurrohman bin lbrahim al-

Fauzan dkk, dalam perspektif semiotika Roland Barthes.

D. Manfaat Penelitian
1.  Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan narasi baru dalam upaya
memperluas wacana dan pola pikir dalam mengembangkan keilmuan,
khususnya berkaitan dengan kajian semiotika dan bahasa. Disamping itu,
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan berkaitan
dengan urgensi dari nilai budaya dan ideologi yang terdapat dalam buku ajar

bahasa Arab.
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2. Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi akademisi pun
praktisi yang konsen terhadap pendidikan bahasa Arab berkaitan dengan
urgensitas memahami makna yang terkandung dalam buku Ajar, baik budaya
pun ideologi. Dengan demikian, ia akan dapat mengambil kebijakan menyoal

bagaimana seharusnya bersikap.

E. Kajian Pustaka

Dalam sebuah penelitian, kajian pustaka merupakan hal asasi yang harus
dilakukan oleh peneliti untuk menentukan posisinya pun originalitas dari penelitian
yang hendak dilakukan. Dalam konteks ini, peneliti mendapati beberapa penelitian
yang mempunyai relevansi dengan penelitian yang hendak peneliti lakukan, yaitu:

Pertama, tesis Ainul Fadhilah yang berjudul “Analisis Semiotika Teks Dalam
Buku Al-Qira’ah Ar-Rasyidah Dengan Pendekatan Filsafat Pendidikan”. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kepustakaan dengan meminjam teori semiotika
Charles Sanders Pierce sebagai pisau analisis. Adapun hasil dari penelitian ini
adalah, a) kisah Said as-Samak; Kegembiraan yang diperoleh Mahmud pada saat
mendapatkan hasil tangkapan ikan dapat dimaknai secara konotatif bahwa
seseorang yang telah mencapai tujuan pendidikan dia akan mendapatkan derajat
kemuliaan sehingga dapat dikatakan orang tersebut telah memperoleh kebahagiaan
hakiki. b) kisah Itlaq at-Tuyur; learning is fun, dan sekolah identik dengan suasana
kegembiraan. Siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru namun dengan

cara action learning yakni langsung dapat melihat, merasakan, menyentuh dan
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mengikuti seluruh kegiatan dalam proses pembelajaran. c) kisah al- ‘anzani; Tujuan
pendidikan yaitu: menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu,
agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai
keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya dan dapat mengubah
seseorang menjadi bertambah baik budi pekertinya.?’

Kedua, tesis Munasib yang berjudul “Analisis Semiotik Terhadap Buku Teks
Kitab al-Qira’ah ar-Rasyidah”. Hasil penelitiannya adalah analisis semiotik dalam
kajian tersebut menghasilkan empat analisis tanda, yaitu analisis tipologi tanda,
analisis tanda berdasarkan sistem kombinasi, analisis tingkatan tanda (staggered
system) dan analisis relasi tanda. Interpretasi tipologi tanda menurut peneliti adalah
yang terdiri dari makna ikonis, makna indeksikal dan makna simbolis. Interpretasi
tanda berdasarkan sistem atau kombinasi berupa makna paradigmatik dan makna
sintagmatik. Serta interpretasi tingkatan tanda terdiri dari makna denotatif, makna
konotatif dan makna mitologis. Terakhir adalah interpretasi relasi tanda, berupa
makna metaforis dan makna mitonimis.?3

Ketiga, tesis Nur Faridatunnisa ‘“Kisah Zu al-Qarnain dalam al-Qur’an
(Tela’ah Semiotik)”. Penelitian ini menggunakan analisis Semiotika Roland
Barthes. Penemuannya adalah bahwa kisah zu al-Qarnain dibagi dalam empat
fragment, pada seluruh kisah ada tujuh tokoh yang berperan dan alur yang dipahami
lalah alur campuran latar yaitu tiga latar tempat, tiga latar sosial dan latar waktu

tidak didiskripsikan. Hasil analisis mitos adalah bahwa kisah ini berbicara tentang

27 Ainul Fadhilah, Analisis Semiotika Teks Dalam Buku al-Qiro ‘ah ar-Rasyidah Dengan
Pendekatan Filsafat Pendidikan, Thesis (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2017)

2 Munasib, Analisis Semiotik Terhadap Buku Teks Kitab al-Qira'ah ar-Rasyidah, Thesis
(‘Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2014)
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‘pemimpin ideal’ dan langkah yang harus dilakukannya dalam menjalankan
amanah Allah.?®

Keempat, tesis Safriana yang berjudul “Transmisi Ideologi Pendidikan pada
Buku Bahasa Arab (Studi pada Buku Al- ‘Arabiyyah Baina Yadaik )”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kepustakaan dengan pisau analisis teori William O’neil
yang berkaitan dengan ideologi pendidikan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa: a) tema dan materi yang ada dalam buku Al- ‘Arabiyyah Baina Yadaik sudah
sesuai dengan tiga asas penyusunan buku ajar, yaitu asas budaya dan sosial, asas
psikologi, dan asas bahasa dan pendidikan; b) bentuk-bentuk transmisi ideologi
pendidikan yang ada dalam buku Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik didominasi oleh
ideologi pendidikan fundamentalisme dengan menginternalisasikan nilai-nilai
pembentukan karakter pada tema dan materi.*

Kelima, artikel Ubaidillah dengan judul “Nilai-nilai Ajaran Salafi Dalam
Buku Ajar Bahasa Arab al-Arobiyah Baina Yadaik” (Analisis Semiotik Roland
Barthes). Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah ditemukan beberapa ajaran
agama Islam yang khusus diterapkan dalam kalangan salafi, tetapi tidak diterapkan
bagi golongan Islam yang lain. Adapun ajaran-ajaran itu berupa kewajiban menutup
wajah bagi perempuan dewasa ketika berhadapan dengan laki-laki yang bukan
mahramnya, larangan salat berjamaah di masjid bagi kaum perempuan, dan

larangan bercampur antara laki-laki dan perempuan dewasa yang bukan mahram

2 Nur Faridatunnisa, “Kisah Zu al-Qarnain dalam al-Qur’an Tela’ah Semiotik,” Thesis
(Yogyakarta: Pascasarjana UIN SUKA, 2015).

%0 Safriana, Transmisi Ideologi Pendidikan pada Buku Bahasa Arab: Studi pada Buku Al-
‘Arabiyyah Baina Yadaik , Tesis (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2019)
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dalam tempat umum yang semuanya berlandaskan pada Alquran dan hadis-hadis
Rasulullah saw.®!

Keenam, artikel Saiful Amin yang berjudul “Analisis Desain Pembelajaran
Bahasa Arab Dalam Buku Al- ‘Arabiyyah Baina Yadaik Level I.” Adapun hasil dari
penelitian ini adalah; a) Ditemukan banyak kelebihan dalam buku ini. Terutama
pada isi pesan yang disampaikan, di mana topik bahasannya bersifat universal,
familiar dan berkenaan langsung dengan kebutuhan hidup pebelajar. Buku ini juga
mempertimbangkan seluruh kompetensi (kifayah) dan unsur berbahasa. Selain itu,
tampilan gambar/photo full color juga telah menyertai setiap teksnya. b) kelemahan
buku ini masih miskin dalam memanipulasi photo dan tataletaknya. Photo/gambar
hanya diletakkan secara berjajar begitu saja dan banyak photonya yang dapat
menyebabkan salah persepsi dalam menangkap pesan yang diinginkan. 3

Ketujuh, disertasi Abdul Munip dengan judl “Transmisi Pengetahuan Timur
Tengah Ke Indonesia: Studi tentang Penerjemahan Buku Berbahasa Arab di
Indonesia Periode 1950-2004”. Penelitian ini menggunakan pendekatan historis.
Adapun hasil dari penelitian ini sebagai berikut: 1) Transmisi pengetahuan dari
Timur Tengah ke Indonesia terus dilakukan hingga saat ini; 2) terjemahan buku-
buku Arab mencakup empat periode, yaitu: a) periode awal: abad 16- pertengahan
abad 20; b) periode pengembangan: tahun 1950-1970; c) periode akselerasi: tahun
1980-1998; d) periode pembebasan: dari era transformasi hingga sekarang; 3) ada

lima motif terjemahan, yaitu: keagamaan, pendidikan, ekonomi, ideologi, stimulasi-

31 Ubaidillah, Nilai-Nilai Ajaran Salafi Dalam Buku Ajar Bahasa Arab Al-sArobiyah
Baina Yadaik (Analisis Semiotik Roland Barthes),” Adabiyyat 8, no. 1 (2014).

32 Saiful Amien, “Analisis Desain Pesan Pembelajaran Bahasa Arab Dalam Buku Ajar
Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik Level I,” Progresiva 4, no. 1 (2010).
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profokatif; 4) bertitik dari jenis terjemahan yang digunakan oleh penerjemah,
terjemahan dibagi menjadi dua, yaitu terjemahan yang lebih memperhatikan bahasa
sumber dan terjemahan yang lebih memperhatikan bahasa sasaran. Berdasar pada
relasi hasil terjemahan dan transmisi pengetahuan, maka kedua jenis penerjemahan
tersebut menggaransi tersampaikannya isi atau pengetahuan yang terdapat dalam
teks asli. Transmisi pengetahuan Timur Tengah ke Indonesia melalui buku
terjemahan dari bahasa Arab pada gilirannya berdampak luas terhadap
perkembangan wacana Islam di Indonesia, karena buku-buku terjemahan tersebut
telah tersebar, dibaca, dan dikoleksi umat Islam sebagai sebuah refrensi.?

Dari kajian pustaka yang telah peneliti lakukan, telah ditemukan akademisi
yang menggunakan semiotika sebagai objek formal dalam penelitiannya. Kendati
demikian objek materialnya berbeda dengan penelitan yang hendak peneliti
lakukan. Sementara dalam penelitian Ubaid dan Safriana, objek materialnya sama,
namun ada perbedaan dalam objek formalnya. Berdasarkan kajian pustaka di atas,
peneliti hendak mengkaji nilai budaya dan ideologi masyarakat Arab dalam buku

Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik ..

F.  Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah

kajian kepustakaan atau library research yang berarti telaah yang

33 Abdul Munip, Transmisi Pengetahuan Timur Tengah Ke Indonesia: Studi tentang
Penerjemahan Buku Berbahasa Arab di Indonesia Periode 1950-2004, Disertasi
(‘Yogyakarta:Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2007)
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dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya
bertumpu pada penelaaahan kritis dan mendalam terhadap bahan bahan
pustaka yang relevan.®* Dalam hal ini bahan-bahan pustaka diberlakukan
sebagai sumber ide untuk menggali pemikiran atau gagasan baru, sebagai
bahan dasar untuk melakukan deduksi dari pengetahuan yang telah ada,
sehingga kerangka teori baru dapat dikembangkan atau sebagai dasar
pemecahan masalah.
2. Desain Penelitian

Desain penelitian dalam penelitian ini dirancang dengan menggunakan
pendekatan deskriptif analisis yang berarti suatu penelitian yang meliputi
proses pendefisian tujuan, merancang pendekatan, mengumpulkan data, dan
menyusun laporan.®® Dalam konteks ini penulis bertujuan untuk mengetahui
bagaimana transmisi nilai budaya dan ideologi keagamaan masyarakat Arab
yang terdapat dalam buku Al- ‘Arabiyyah Baina Yadaik karya Abdurrohman
bin Ibrahim al-Fauzan dkk, dengan menggunakan pendekatan kepustakaan.
Setelah itu peneliti mengumpulkan data yang berkaitan dengan penelitian,
yang dalam hal ini penulis dapatkan dari buku Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik ..
Langkah selanjutnya menyusun laporan sesuai dengan kategori-kategori yang
sudah ditentukan, dalam hal ini peneliti membaginya ke dalam kategori nilai
budaya dan ideologi masyarakat Arab. Langkah terakhir adalah mengambil

kesimpulan berkaitan dengan transmisi nilai budaya dan ideologi keagamaan

34 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (yogyakarta: Andi Offset, 1994), 5.
3Maman Rahman, 5 Pendekatan Penelitian “Kuantitatif, Kualitatif, Mixed, PTK, R&D”
(‘Yogyakarta: Magnum Pustaka Utama, 2015), 32.
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masyarakat Arab yang terkandung dalam buku Al- ‘Arabiyyah Baina Yadaik
karya Abdurrohman ibn Ibrahim al-Fauzan dkk.
3. Obyek dan Fokus Penelitian

Obyek penelitian ini adalah buku ajar siswa “Al-‘Arabiyyah Baina
Yadaik ” karya Abdurrohman ibn lbrahim al-Fauzan dkk, yang terdiri dari tiga
volume. Sementara fokus penelitian ini adalah: a) nilai budaya masyaraka
Arab dalam buku Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik karya Abdurrohman bin
Ibrahim al-Fauzan dkk; b) nilai ideologi keagamaan masyarakat Arab dalam
buku Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik karya Abdurrohman bin Ibrahim al-
Fauzan dkk.
4.  Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan Transmisi nilai budaya
dan ideologi dalam buku Al- ‘Arabiyyah Baina Yadaik karya Abdurrohman
bin Ibrahim al-Fauzan dkk, maka peneliti menggunakan tekhnik dokumenter,
yaitu pengumpulan data atau informasi dari berbagai dokumen yang
berbentuk tulisan seperti jurnal penelitian, tesis, buku teks yang dipandang
ada relevansinya sebagai bahan penelitian.®® Adapun bahan penelitian dalam
konteks ini adalah berkaitan dengan teori-teori yang membahas tentang
budaya dan ideologi keagamaan masyarakat Arab, serta teori tentang

semiotika model Roland Barthes.

3% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013), 240.
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5. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisa data yang telah dikumpulkan, maka peneliti
menggunakan content analysis, yaitu telaah sistematik untuk menganalisis isi
pesan dan mengolah pesan atas catatan-catatan atau dokumen sebagai sumber
data, sehingga diperoleh suatu hasil atau pemahaman terhadap berbagai isi
pesan komunikasi yang disampaikan secara terbuka, obyektif dan
sistematik.*’

Dalam menjawab rumusan masalah, penulis menggunakan teori
semiotika Roland Barthes. Dengan teori tersebut, penulis akan menganalisa
nilai budaya dan ideologi masyarakat Arab yang ditransmisikan dalam buku

Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik, baik melalui tanda visul pun verbal.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini nantinya akan terbagi menjadi lima bab.
Adapun deskripsi lebih lanjut sebagai berikut:

Bab | berisi tentang studi pendahuluan yang kontennya terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il menjelaskan tentang kerangka teori yang akan penulis gunakan sebagai

dasar dalam menganalisa permasalahan dalam penelitian ini. Teori tersebut

37 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif: Aktualisasi Metodologis ke Arah
Ragam Varian Kontemporer (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), 175.
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berkaitan dengan konsep semiotika Roland Barthes, konsep budaya masyarakat
Arab, konsep ideologi masyarakat Arab.

Bab 111 berisi data penelitian yang berkaitan dengan deskripsi umum buku Al-
‘Arabiyyah Baina Yadaik , dan profil buku Al- ‘Arabiyyah Baina Yadaik volume 1-
3.

Bab IV berisi jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian ini yang terdiri
dari nilai budaya masyarakat Arab, dan nilai ideologi masyarakat Arab dalam buku
Al- ‘Arabiyyah Baina Yadaik ..

Bab V merupakan penutup dari penelitian yang terdiri dari kesimpulan dan

saran yang relevan dengan hasil penelitian.



A.

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Bertitik dari kajian yang telah dilakukan terhadap buku Al-Arabiyah Baina

Yadaik tentang “Transmisi Nilai Budaya dan Ideologi Masyarakat Arab dalam

Buku Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik (Analisis Semiotik Roland Barthes)”, maka

kesimpulannya dapat dideskripsikan sebagai berikut:

1.

Nilai budaya masyarakat Arab yang terdapat dalam buku Al-‘Arabiyyah
Baina Yadaik dengan pembacaan semiotik Roland Barthes terdiri dari: 1)
Budaya kolektif, hal itu ditandai dengan adanya ekspresi budaya yang
bertujuan untuk menjaga hubungan dengan orang lain, hubungan emosional
merupakan sesuatu yang penting, dan curah pendapat yang menempatkan
pendapat kelompok lebih tinggi daripada pendapat individu; 2) Budaya high
power distance, hal itu ditandai dengan adanya faham favoritisme dan adanya
konvensi masyarakat berkaitan dengan norma kehidupan bernegara yang
terefleksi dari adanya birokrasi; 3) Budaya konteks tinggi, hal itu ditandai
dengan penempatan bahasa non-verbal sebagai komponen penting dalam
proses komunikasi atau interaksi di antara mereka; 4) Budaya polikrinik, hal
itu ditandai dengan kecenderungan masyarakat yang fleksibel terhadap
waktu.

Nilai ideologi salafi yang terdapat dalam buku Al- ‘4rabiyyah Baina Yadaik
dengan pembacaan semiotik Roland Barthes terdiri dari: 1) Larangan bagi

ustadzah mengajar siswa laki-laki yang sudah baligh dan larangan bagi ustadz

110



111

mengajar siswi perempuan yang sudah baligh; 2) Larangan bagi perempuan
memakai celana pantalon yang dianggap menyerupai celana yang lazim
digunakan oleh laki-laki; 3) Kebolehan berpoligami secara mutlak, yang
menganggap bahwa situasi dhorurot dan keadilan bukan merupakan syarat

sahnya hukum dalam berpoligami, namun hanya sebatas syarat agama.

Saran

Adapun saran yang bisa penulis kemukakan dalam konteks penelitian ini

sebagai berikut:

1.

Diharapkan adanya kajian lanjutan yang lebih komprehensif berkaitan dengan
aspek budaya dan ideologi masyarakat Arab dalam buku al-Arobiyah Baina
Yadaik. Hal ini dikarenakan dalam pandangan penulis masih banyak aspek
budaya dan ideologi keagamaan masyarakat Arab yang ada dalam buku ini
yang belum teridentifikasi.

Bagi lembaga pun guru yang menggunakan Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik
sebagai buku ajar dalam proses pembelajaran, hendaknya juga
memperhatikan budaya Indonesia. Dengan kata lain, proses pembelajaran
dengan menggunakan buku ini juga harus melibatkan pendekatan cross
culture understanding, yang menempatkan kompetensi interkultural pada
posisi strategis dalam pembelajaran bahasa Arab.

Dalam aspek ideologi, hendaknya guru yang memfungsikan Al-‘Arabiyyah
Baina Yadaik juga menjadi mediator bagi pemahaman siswa terhadap aspek

distingsifitas ideologi masyarakat Arab dan masyarakat Indonesia.
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